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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dukungan organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen 

organisasional. Artinya, dukungan organisasi yang semakin tinggi kepada 

karyawan akan membuat komitmen karyawan terhadap organisasi akan 

semakin meningkat. Hal ini dikarenakan dukungan yang diberikan akan 

membuat karyawan merasa dihargai dan merupakan bagian penting dari 

organisasi sehingga berusaha berkontribusi lebih baik untuk perkembangan 

dan kemajuan organisasi. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen 

organisasional. Artinya, kepuasan kerja yang semakin tinggi akan membuat 

komitmen karyawan semakin kuat terhadap organisasi tempat mereka bekerja. 

Hal ini dikarenakan karyawan yang puas akan memiliki rasa yang memiliki 

kuat terhadap organisasi, dan mereka semakin terikat dan loyal terhadap 

organisasi. 

3. Dukungan organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, dukungan organisasi yang semakin tinggi kepada 

karyawan akan membuat kinerja karyawan menjadi semakin baik dalam   

bekerja. Hal ini dikarenakan dukungan organisasi akan menciptakan situasi 

kerja yang kondusif sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja, dan 

dapat bekerja lebih baik sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

4. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, kepuasan yang dirasakan karyawan semakin tinggi atas pekerjaannya 

akan membuat kinerja karyawan menjadi semakin baik. Hal ini dikarenakan 

karyawan yang puas akan memiliki emosi yang sifatnya positif dan merasa 

senang dalam bekerja, sehingga akan meningkatkan kinerjanya. 
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5. Komitmen organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, komitmen karyawan yang semakin kuat terhadap 

organisasi akan membuat kinerja mereka semakin baik dalam bekerja. Hal ini 

dikarenakan karyawan yang memiliki komitmen tinggi memiliki rasa 

keterikatan emosional yang kuat pada organisasi dan cenderung melakukan 

usaha demi kepentingan kemajuan organisasi, lebih bertanggungjawab kepada 

organisasi serta menunjukkan perilaku positif dan bekerja keras, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Berkaitan dengan persepsi dukungan organisasional, hal yang masih perlu 

menjadi bahan pertimbangan adalah kesediaan perusahaan membantu 

karyawan untuk melakukan pekerjaan yang terbaik sesuai dengan 

kemampuannya. Hal ini masih perlu menjadi perhatian perusahaan. Supervisor 

dapat melakukan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kendala-kendala yang 

masih banyak terjadi di kalangan karyawan. Apabila masih ada karyawan 

yang belum memiliki kemampuan yang maksimal, perusahaan dapat 

mengadakan pelatihan yang tepat sesuai bidang kerja karyawan, sehingga 

karyawan dapat berkembang lebih baik. 

2. Berkaitan dengan kepuasan kerja, hal yang perlu menjadi perhatian adalah 

kepuasan karyawan dengan kesesuaian jenis pekerjaan yang dilakukan dan 

kesesuaian karyawan antara pekerjaan dengan kemampuan dan ketrampilan. 

Untuk itu perusahaan perlu melakukan evaluasi kinerja secara rutin untuk 

mengetahui kemampuan karyawan. Perusahaan perlu memetakan dan 

mengevaluasi apakah kemampuan karyawan sudah sesuai dengan bidang kerja 

yang dibebankan kepadanya. Apabila masih dibutuhkan keahlian khusus maka 

sebaiknya diberikan pelatihan yang spesifik agar sesuai dengan bidang kerja. 

Apabila masih terjadi ketidaktepatan penempatan posisi jabatan atau bidang 
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kerja, maka dapat dilakukan rotasi sehingga lebih tepat sesuai kemampuan 

karyawan. 

3. Berkaitan dengan komitmen organisasional, hal yang masih harus 

dipertimbangkan adalah keterikatan karyawan secara emosional dengan 

organisasi. Hal ini sangat penting untuk dikembangkan karena keterikatan 

emosional akan membuat karyawan semakin loyal dengan perusahaan. Untuk 

itu perlu dilakukan sosialisasi atas kebijakan-kebijakan di dalam organisasi 

yang merata kepada seluruh jajaran karyawan. Agar karyawan lebih paham 

terhadap kondisi perusahaan. Dukungan terhadap karyawan harus diperkuat 

dan harus secara rutin diadakan pertemuan, baik yang sifatnya formal maupun 

non formal. Agar keterikatan antar anggota organisasi dapat dibangun semakin 

erat dan menimbulkan rasa keterikatan emosional yang semakin tinggi. 

4. Berkaitan dengan kinerja karyawan, hal yang masih menjadi perhatian adalah 

masalah keterbukaan karyawan dalam menyampaikan atau menerima 

pendapat rekan kerja. Kondisi ini perlu ditingkatkan agar tidak terjadi 

persaingan yang tidak sehat diantara karyawan. Perusahaan harus membangun 

tim yang kokoh di masing-masing departemen dan antar departemen agar 

masing-masing karyawan dapat bekerja sama dengan baik, dan saling terbuka 

dalam mengungkapkan pendapat, agar tidak timbul kendala komunikasi 

selama melakukan pekerjaan. Iklim yang kondusif perlu dibangun dengan 

arahan dari supervisor, agar karyawan lebih saling terbuka dan berdiskusi 

dengan baik atas permasalahan yang sedang dihadapi selama bekerja. 
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